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ABSTRAK 

Perkembangan pada zaman ini semakin meningkat, manusia mengharapkan sebuah alat 

atau teknologi yang dapat membantu pekerjaan manusia, sehinga teknologi menjadi 

kebutuhan bagi manusia. Melihat petani di Banjar Tampuagan, Desa Peninjoan, 

Kabupaten Bangli masih melakukan penyiraman secara manual maka dari itu penulis 

merancang otomatisasi alat penyiraman tanaman agronomi berbasis mikrokontroler 

Arduino Uno dengan memanfaatkan sensor kelembaban tanah (soil moisture sensor) 

sebagai pengendali utama penyiraman, dilengkapi juga dengan keypad, LCD dan juga 

relay. Sistem dirancang agar mampu bekerja secara otomatis melalui mekanisme utama, 

yaitu dengan nilai setpoin kelembaban yang dapat diatur oleh pengguna menggunakan 

keypad. Apabila nilai kelembaban tanah berada di bawah setpoint minimum, pompa aktif 

secara otomatis, sedangkan pada saat nilai kelembaban telah mencapai batas atas, sistem 

akan menghentikan proses penyiraman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat 

penyiraman mampu bekerja dengan baik dengan waktu rata – rata penyiraman selama 3 

menit 48 detik dengan rata – rata air yang diperlukan sebesar (32,3 Liter) untuk lahan 

seluas 56m2, sedangkan jika disesuaikan dengan lahan milik petani dengan luas 5 are 

maka waktu penyiraman yang dibutuhkan yaitu selama (33 Menit 50 detik) dan banyak 

air yang diperlukan yaitu sebanyak (290,14 Liter). Dibandingkan penyiraman secara 

manual yang dilakukan oleh petani dengan lahan 5 are, waktu penyiraman yang didapat 

yaitu selama (178 menit) dan banyak air yang diperlukan sebanyak (1.335 Liter). Dengan 

tingkat efisiensi waktu kerja alat otomatisasi penyiraman lebih tinggi sebesesar (99,7%) 

dibandingkan penyiraman manual yaitu sebesar (83%) maka alat ini dapat menghemat 

air, mempermudah pekerjaan dan dapat mengefisienkan waktu penyiraman yang 

dilakukan oleh petani. 

 

Kata Kunci: Otomatisasi, Arduino Uno, Sensor Kelembaban Tanah, Penyiraman 

Tanaman, Agronomi 

 

  



iv 

 

Politeknik Negeri Bali 

Arduino Based Agronomic Plant Watering Device Automation 

Tool Making 

By : I Putu Indra Gunawan 

 

ABSTRACT 

Developments in this era are increasing, humans expect a tool or technology that can help 

human work, so that technology becomes a necessity for humans. Seeing farmers in 

Banjar Tampuagan, Peninjoan Village, Bangli Regency still watering manually, the 

author designed an automation of agronomic plant watering tools based on the Arduino 

Uno microcontroller by utilizing a soil moisture sensor as the main controller of watering, 

also equipped with a keypad, LCD and also a relay. The system is designed to be able to 

work automatically through the main mechanism, namely with a moisture setpoint value 

that can be set by the user using the keypad. If the soil moisture value is below the 

minimum setpoint, the pump is automatically activated, while when the moisture value 

has reached the upper limit, the system will stop the watering process. The results of the 

study showed that the irrigation system performed well, with an average watering time of 

3 minutes and 48 seconds, and an average water requirement of 32.3 liters for a 56m2 

plot. However, if adjusted for a farmer's 5 are plot, the watering time required is 33 

minutes and 50 seconds, and the water requirement is 290.14 liters. Compared to manual 

watering performed by a farmer on a 5 are plot, the watering time obtained was 178 

minutes and the water requirement was 1,335 liters. With a higher efficiency level of 

99.7% compared to manual watering (83%), this device can save water, simplify work, 

and streamline watering time for farmers. 

 

Keywords: Automation, Arduino Uno, Soil Moisture Sensor, Plant Watering, Agronomy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Petani di lingkungan Banjar Tampuagan, Desa Peninjoan, Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli memiliki pertanian dalam sektor  agronomi, mereka menanam tanaman 

agronomi pada lahan kebunnya. Agronomi adalah ilmu yang mempelajari pengelolaan 

tanaman pertanian baik di lapangan, kebun, ataupun sawah, agar dapat meningkatkan 

jumlah produksi panen dengan kualitas yang baik. Banyak faktor yang menjadi penentu 

keberhasilan nya. Faktor-faktor yang menjadi penentu diantaranya cuaca, udara, cahaya 

dan kelembaban tanah. Pada proses penyiraman tanaman, faktor ketersediaan air dan 

kelembaban tanah merupakan komponen penting dalam pertumbuhan dan kesehatan 

tanaman. Tanaman agronomi yang sering ditanam yaitu berupa ubi jalar (ketela rambat) 

karena mudah dalam perawatan dan juga cepat untuk dipanen, pemanenan dilakukan saat 

tanaman berumur tiga sampai empat bulan. Untuk menjaga kelembaban petani biasanya 

melakukan penyiraman tiga hari sekali atau tiga kali seminggu. kelembaban tanah yang 

dibutuhkan ubi jalar pada awal pertumbuhan berkisar antara 60-70 %, pada pertengahan 

pertumbuhan 70-80%, dan akhir pertumbuhan memerlukan kelembaban 60% [1]. Oleh 

karena itu, penyiraman menjadi sangat penting untuk perkembangan tanaman. Petani 

disini masih melakukan penyiraman secara manual yang artinya petani harus datang dan 

menyiram secara langsung tanamanya sehingga dibutuhkan banyak persiapan, waktu dan 

tenaga jika ingin melakukan penyiraman.  

Dari beberapa uraian diatas, maka penulis bermaksud membuat tugas akhir 

dengan judul “Otomatisasi Alat Penyiram Tanaman Agronomi Berbasis Arduino”. 

Perakitan alat penyiraman tanaman secara otomatis berbasis Arduino Uno ini menjadi 

salah satu solusi untuk petani menyiram tanamannya secara otomatis dan dapat 

mengefisienkan waktu penyiraman. Alat ini akan menggunakan mode sensor dengan soil 

moisture sensor sebagai pengendali otomatisasi penyiraman. Dengan memanfaatkan 

sistem ini diharapkan memberi kemudahan kepada para petani, petani tidak perlu repot 

lagi untuk menyiram tanamannya karena alat ini sudah otomatis menjaga kelembaban 

tanah pada lahan tanam, juga lebih efisien waktu dan tenaga dibandingkan melakukan 

penyiraman secara manual. Terlebih lagi dengan sistem otomatisasi penyiraman ini hasil 

panen petani menjadi lebih baik dan lebih meningkat dibandingkan biasanya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 

pada penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana cara kerja rangkaian otomatisasi alat penyiram tanaman argonomi 

berbasis Arduino uno dengan sensor kelembaban tanah ? 

2. Bagaimana cara menentukan posisi sensor kelembaban tanah yang sesuai pada lahan 

tanam ? 

3. Apakah dengan otomatisasi alat penyiram tanaman agronomi berbasis Arduino uno 

ini dapat mengefisienkan waktu dan mempermudah petani dalam menyiram 

tanamannya ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengigat akan luasnya permasalahan yang terkait dalam penulisan proposal tugas 

akhir ini, penulis hanya akan membahas tentang: 

1. Perakitan alat ini menggunakan program koding yang sudah ada. 

2. Penyiraman hanya dikontrol menggunakan soil moisture sensor dengan mengukur 

kelembaban tanah berdasarkan persentase kelembaban tanah yang di-setting 

menggunakan keypad. 

3. Banyaknya sensor dan pompa yang digunakan untuk penelitian ini disesuaikan 

dengan luas lahan tanam yang digunakan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulis memeilih judul ini adalah: 

1. Untuk mengetahui carakerja otomatisasi alat penyiraman tanaman agronomi. 

2. Untuk mengetahui posisi sensor kelembaban pada lahan tanam. 

3. Untuk mengetahui apakah alat dapat mengefisiensikan waktu kerja petani dalam 

menyiram tanamannya dibandingkan dengan penyiraman secara manual. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulis memeilih judul ini adalah: 

1. Perakitan alat ini dirarapkan dapat membantu para petani yang masih menyiram 

tanaman pada kebunnya secara manual agar dapat mempermudah dan mengefisiensi 

waktu kerja petani dalam menyiram tanaman sehingga hasil panen dapat menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. 
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1.6 Metodelogi Penelitian 

Dalam Penyelesaian tugas akhir ini, penulis menggunakan metode pengambilan 

data sebagai beriku: 

1. Metode Studi Literatur  

Menggunakan metode studi literatur yang dimana penulis mempelajari referensi 

yang memuat teori – teori yang berkaitan dengan “OTOMATISASI ALAT 

PENYIRAM TANAMAN AGRONOMI BERBASIS ARDUINO” dan 

mendukung dalam perencanaan yang akan diangkat pada tugas akhir ini . Pada 

metode studi literatur ini penulis mencari refrensi baik dari buku, jurnal, website,  

video ataupun sumber data lainnya. 

2. Metode Wawancara  

Dalam metode ini, penulis memeperoleh data dengan melakukan wawancara kepada 

petani terhadap permasalahan atau data yang penulis angkat sebagai pendukung 

dalam tugas akhir. Penulis melakukan wawancara dan tanya jawab dengan petani 

agronomi yang ada di wilayah Banjar Tampuagan, Desa Peninjoan, Kecamatan 

Tembuku, Kabupaten Bangli. 

3. Metode Observasi  

Pada metode observasi ini penulis melakukan observasi langsung pada lahan tanam 

untuk mendapat data persentase kelembaban tanah. Dimana data-data yang 

dibutuhkan untuk penulisan tugas akhir ini yaitu data persentase kelembaban tanah 

pada lahan tanaman agronomi saat sebelum dilakukan penyiraman dan sesudah 

dilakukan penyiraman, dimana data hasil persentase ini akan menjadi patokan 

penyiraman pada alat. 

4. Metode Perakitan dan Pembuatan alat 

a. Mengumpulkan data terkait perancangan dan pembuatan alat 

b. Membuat blok diagram rangkaian alat penyiraman 

c. Membuat perencanaan skema rangkaian alat penyiraman 

d. Pemilihan komponen yang akan digunakan  

e. Merakit semua komponen  

f. Memasukan program yang sudah disediakan pada alat 

g. Melakukan pemeriksaan dan pengujian pada alat 
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1.7 Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodelogi penelitian dan sistematika 

penulisan Tugas Akhir. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori dasar yang mendukung dan menunjang analisis, termasuk 

teori yang terkait tentang Otomatisasi alat penyiram tanaman berbasis 

Arduino, seperti teori tentang komponen yang digunakan dan lainnya. 

BAB III  : PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

Berisi tentang perancangan yang berkaitan dengan pembuatan otomatisasi 

alat penyiram tanaman agronomi berbasis Arduino, seperti alat dan bahan 

yang digunakan, skema rangkaian, pemasangan komponen dan lainnya  

BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA 

Berisi tentang cara kerja alat, data - data hasil percobaan dan pengujian, 

analisa dari sistem otomatisasi penyiraman secara keseluruhan dan juga 

perbandingan efisiensi kerja penyiraman yang dilakukan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan, serta saran yang dapat 

diberikan berdasarkan pengujian dan analisa yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan pembuatan alat yang telah dilakukan dan telah melakukan 

pengujianmaka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Alat yang telah dibuat dapat menyiram dengan setpoint persentase yang telah di-

setting, pada saat nilai kelembaban tanah terbaca rendah/kering (0% - 32%) maka 

arduino uno memerintahkan relay untuk bekerja sehingga pompa air ikut bekerja dan 

menyiram tanaman. Sedangkan saat nilai persentase kelembaban terbaca 

tinggi/basah (56% - 100%) maka arduino uno memerintahkan relay untuk mat 

sehingga pompa air ikut mati. 

2. Dengan lahan tanam berukuran 56 m2  sebagai objek penelitian, penempatan sensor 

yang sesuai berada diantara titik pengujian hari selasa, 26 Agustus  dan sabtu, 30 

Agustus karena waktu penyiraman yang didapat relatif lebih cepat. 

3. Dari Hasil data efisiensi waktu penyiraman yang dilakukan oleh otomatisasi alat, 

maka dapat disimpulkan bahwa perakitan alat otomatisasi ini dapat mempermudah 

dan dapat mengefisienkan pekerjaan yang dilakukan oleh petani untuk melakukan 

penyiraman pada lahan tanam. 

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis nyatakan dalam pembuatan alat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat yang telah dibuat oleh penulis kedepannya masih dapat dikembangkan lebih 

baik lagi, tidak hanya dapat menggunakan sensor soil moisture sebagai pengontrol 

utama penyiramannya tetapi dapat juga ditambahkan komponen seperti RTC sebagai 

pengontrol penyiraman dengan menggunakan seting waktu, jumlah pompa air dan 

sensor yang digunakan juga bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan pada lahan 

tanam. 

2. Teknologi dengan arduino bukanlah hal yang baru digunakan dalam pembuatan 

sistem otomatis seperti alat penyiraman yang telah penulis buat. Arduino sudah 

banyak digunakan dalam pengembangan IoT karena kesederhanaannya dan 

kemampuan untuk menghubungkan berbagai sensor dan aktuator. Kedepannya 
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sistem penyiraman ini sangat dapat dikembangkan dengan menggunakan teknologi 

IoT yang lebih luas. Alat dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

modul komunikasi seperti Wi-Fi (ESP8266/ESP32) atau GSM, sehingga pengguna 

dapat memantau dan mengendalikan sistem penyiraman dari jarak jauh melalui 

smartphone atau komputer. 

3. Untuk meningkatkan efisiensi energi dan menjaga keberlanjutan lingkungan, penulis 

menyarankan agar alat ini dapat dikembangkan menggunakan panel surya sebagai 

sumber daya, terutama jika digunakan di lokasi lahan tanam yang jauh dari sumber 

listrik. 

4. Penulis menyarankan agar sistem diperiksa dan dibersihkan secara rutin, terutama 

bagian sensor dan pipa penyiram, agar alat tetap berfungsi dengan baik dan tidak 

mengalami penyumbatan atau kerusakan akibat penggunaan jangka panjang. 
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